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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Urgensi Produk Halal 

Halal merupakan aspek yang sangat penting dalam Islam, karena 

Islam mengajarkan kepada setiap umatnya untuk selalu melakukan hal-

hal yang telah dihalalkan oleh Allah. Islam mengajarkan kepada umat 

Islam untuk selalu melakukan perkara yang halal dan menjauhi perkara 

yang haram, setiap hal yang diperbuat harus bersifat halal seperti 

halnya memakan makanan halal. Mengkonsumsi makanan yang halal 

hukumnya wajib bagi setiap Muslim. Islam mengajarkan 

Mengkonsumsi makanan yang halal, berkualitas, dan bersih, baik dari 

segi komposisinya maupun cara memperolehnya.
1
 

Permasalahan halal dan haram merupakan hal yang pokok 

dikarenakan hal tersebut merupakan batasan antara yang hak dan batil. 

Untuk melindungi tubuh dari kelemahan dan bahaya, Allah juga 

memberikan batasan-batasan tertentu berupa penekanan akan 

kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah sehingga penting sekali 

bagi kita untuk dapat mengetahui batasan antara yang halal dan haram. 

Halal dan haram merupakan sesuatu yang bertentangan karena 

berkaitan dengan hal baik dan buruk. Haram merupakan perkara yang 

jelek, buruk, dan keji. Sedangkan halal merupakan perkara yang baik, 

bersih dan murni. Menjaga kehalalan adalah upaya untuk selalu 

menjaga diri dari setiap perkara yang buruk dan keji. Halal dapat 

                                                 
1 Asri Wahyuningrum, dkk, “Sertifikasi Halal Sebagai Strategi Dakwah MUI 

(Majelis Ulama Indonesia) Jawa Tengah,” Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 35, No.02, Juli-

Desember, 2015. H. 187. 
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dijadikan juga sebagai salah satu yang diperbolehkan oleh syariat untuk 

dilakukan, digunakan, atau diusahakan.
2
 

Sesuai dengan syariat Agama Islam, umat Islam dianjurkan untuk 

selalu mengkonsumsi makanan yang memberikan manfaat bagi tubuh 

agar tubuh terhindar dari kemadharatan seperti penyakit-penyakit yang 

menyerang tubuh. Seorang Muslim diwajibkan mengkonsumsi 

makanan yang dihalalkan lagi memberikan kebaikan (tayyib), karena 

kehalalan suatu makanan yang dikonsumsi tersebut menyangkut hal 

yang sensitif mengenai akidah dan syariat Islam.
3
 

اسُ  يأيُّها ل وا النَّ ا ك  ا حَللاُ الأرّْضُِ فِي مِمَّ با ...طَيِّ  

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 

baik yang terdapat di bumi…” (Q.S Al-Baqarah [2]: 168)
4
 

 

 Dari pendapat Imam Malik bahwa halal dan tayyib bertemu dalam 

arti menguatkan (takid). Imam at-Thabrani (224-310 H) berpendapat 

bahwa arti kata “thayyib'' dalam ayat ini adalah suci, tidak 

mengandung sesuatu yang najis, dan tidak haram. Menurut Abu Bakar 

Ibn al-Arabi, "thayyib" adalah lawan kata dari "al-khabist" yang berarti 

jelek dan buruk, kemudian Ia menambahkan bahwa istilah "thayyib" 

memiliki dua arti. Pertama-tama, sangat cocok untuk tubuh dan enak. 

Kedua, yang diizinkan atau dihalalkan oleh Allah. Al-Hafidz ibn Katsir 

menjelaskan bahwa lafadz “thayyib” dalam ayat ini yaitu yang enak 

atau lezat bagi manusia dan tidak berbahaya bagi tubuh dan pikiran.
5
 

                                                 
2 Muchtar Ali, “Konsep Makanan Halal dalam Tinjauan Syariah dan Tanggung 

Jawab Produk Atas Produsen Industri Halal,” Jurnal Ahkam Vol XVI No. 2 (Juli 

2016), h. 291-292. 
3 Muchtar Ali, Konsep Makanan…h. 292. 
4 4Enang Sudrajat, dkk, Syamil Quran Cordova Al-Quran dan Terjemah, 

(Departemen Agama RI: Bogor, 2007), QS Al-Baqarah/2:168. 
5 Muchtar Ali, “Konsep Makanan Halal dalam Tinjauan Syariah dan Tanggung 

jawab Produk atas produsen Industri Halal”, Jurnal Ahkam, Vol. XVI No. 2 (Juli 

2016), H. 292. 
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Dalam mengkonsumsi makanan seseorang harus menerapkan 

prinsip untuk selalu mengkonsumsi makanan yang halal dan juga baik. 

Karena segala sesuatu yang kita makan akan berpengaruh terhadap 

segala amal ibadah yang dilakukan. Dalam melakukan beribadah 

seseorang membutuhkan kekuatan yang dimana kekuatan tersebut 

bersumber dari makanan yang dikonsumsi. Jika seseorang 

mengkonsumsi makanan yang haram maka akan berpengaruh tehadap 

kualitas ibadah dan juga akan mempengaruhi terhadap amal yang akan 

diterima. Seorang Muslim yang beriman adalah seseorang yang 

menjaga agar amalnya bersih serta fikiran dan raganya selalu 

digerakkan oleh sumber kekuatan yang berasal dari makanan yang 

halal. Kualitas ibadah seseorang yang mengkonsumsi makanan yang 

halal akan lebih diridhai oleh Allah daripada seseorang yang beribadah 

akan tetapi bersumber kekuatan yang berasal dari makanan yang 

diharamkan oleh Allah, baik haram dari segi zatnya maupun dari segi 

cara memperolehnya.
6
 

Maka dari itu, penting bagi seorang Muslim untuk selalu waspada 

dalam mengkonsumsi makanan baik yang diolah sendiri maupun 

dengan cara membeli. Karena kita harus memperhatikan aspek-aspek 

kehalalan produk yang kita makan apakah terhindar dari unsur haram 

atau tidak, terutama ketika kita membeli produk olahan makanan diluar 

harus diteliti dan diwaspadai akan kehalalannya. Mengingat Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim yang besar, maka 

negara harus memberikan perlindungan kepada seluruh warga negara 

Muslim untuk menjamin dan menjaga kehalalan produk apapun yang 

beredar di Indonesia. Hal ini sebagai bentuk kepedulian pemerintah 

untuk melindungi konsumen dari produk yang tidak halal. Untuk itu, 

                                                 
6 Muchtar Ali, Konsep Makanan…h. 293. 
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negara perlu membuat regulasi dan membentuk lembaga yang dapat 

menjamin kehalalan semua produk yang beredar.
7
 

Urgensi kehalalan produk yang beredar memiliki keterkaitan 

terhadap tingkat keamanan dan kenyamanan terhadap produk yang 

beredar di Indonesia. Tidak hanya itu, kehalalan produk yang beredar 

juga memberikan nilai tambah terhadap produk yang jual belikan 

sehingga meningkatkan daya saing produk sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan sebagai bentuk timbal balik atas 

kepercayaan dan keamaan konsumen dan dapat meningkatkan 

kerjasama antara produsen dan konsumen. Pentingnya memberikan 

literasi bagi masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi makanan yang 

halal agar masyarakat bisa sadar dan dapat memilah produk-produk 

yang sudah memiliki jaminan halal atau belum. Dan memberikan 

literasi kepada setiap pelau usaha khususnya dibidang pangan agar 

menjual produk yang sudah bersertifikat halal.
8
 

2. Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal adalah fatwa tertulis MUI yang menyatakan bahwa 

produk tersebut layak dan aman untuk dikonsumsi. Tujuan sertifikasi 

halal makanan, obat-obatan, bahan makanan dan kosmetik adalah untuk 

melindungi semua konsumen Muslim dari produk ilegal atau tidak 

halal. Semua produsen Muslim memiliki hak untuk mendaftarkan 

produk mereka sendiri untuk mendapatkan sertifikasi Halal untuk 

melindungi mereka dari negara.
9
 

                                                 
7 Nurhadi, 10 Negara dengan Penduduk Muslim Trbanyak di Dunia, diakses 

dari https://dunia.tempo.co/read/1516427/10-negara-dengan-penduduk-muslim-

terbanyak-di-dunia, pada tanggal 22 November 2021, pukul 22.58. 
8 Ahmad Farhan, “Pelaksanaan Sertifikasi Halal LPPOM MUI Terhadap Produk 

Usaha MIkro, Keecil, Menengah (UMKM) (Studi LPPOM MUI Provinsi Bengkulu),” 

Manhaj: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 3 No. 1, 2018, H. 4. 
9 Eka Rahayu Ningsih dan M. Lathoif Ghozali, “Sertifikasi Produk Halal dalam 

Perspektif Maslahah Mursalah”, Jurnal Ekonomi Islam, Volume 7 No.1, (2021), H. 

136-137 
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Suatu produk harus memiliki kehalalan berdasarkan standar kaidah 

syariah. Dalam proses penetapannya kehalalan produk tersebut harus 

sesuai dengan standar sertifikasi Produk halal digunakan dan harus 

diselidiki terlebih dahulu untuk memastikan kesehatan dan manfaat 

produk. Oleh karena itu, perlu adanya lembaga yang mengawasi proses 

sertifikasi di Indonesia. Jumlah penduduk Muslim di Indonesia yang 

menjadi mayoritas ini tentunya sangat membutuhkan produk halal. 

Untuk itu jumlah produk yang mengajukan sertifikasi halal juga perlu 

bertambah seiring dengan banyaknya permintaan produk yang 

dibutuhkan. Terutama bagi umat Islam yang membutuhkan semua 

produk yang mereka butuhkan. Ini memenuhi kriteria penerimaan dan 

bersertifikat halal sesuai dengan persyaratan halal Islam.
10

 

Sebagai produsen makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika dan 

barang lainnya yang diperdagangkan di Indonesia, perlu mendapatkan 

sertifikasi halal. Hal ini diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Undang-undang jaminan 

produk halal ini berlaku untuk semua produk dalam pasal 1, yang 

berarti barang atau jasa yang berkaitan dengan makanan, minuman, 

obat-obatan, kosmetik, bahan kimia, produk biologi, produk rekayasa 

genetika dan barang bekas, digunakan atau digunakan oleh masyarakat. 

Produk-produk ini harus diuji dan diverifikasi kehalalannya. Kehalalan 

bukan hanya faktor apakah tergolong dalam kategori haram, tetapi juga 

pemeriksaan kehalalan dalam pengiriman, pengolahan, penyimpanan, 

pengemasan, pendistribusian dan penyajian produk.
11

 

                                                 
10 Eka Rahayu Ningsih dan M. Lathoif Ghozali, “Sertifikasi Produk Halal…,” 

H. 136-137. 
11 Undang-undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, Pasal 1. 
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Menanggapi kebutuhan masyarakat dan tanggung jawab MUI 

(Majelis Ulama Indonesia) untuk melindungi masyarakat, pemerintah 

telah membentuk lembaga penelitian farmasi dan pangan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk dan kosmetik halal. 

Pada tanggal 6 Januari 1989, LPPOM MUI ditugaskan untuk 

memberikan jaminan halal untuk makanan, obat-obatan dan kosmetik. 

Pada tahun 1994, kegiatan sertifikasi halal dilakukan oleh Lembaga 

Produk Pangan LPPOM MUI. Sertifikasi halal dilakukan oleh tiga 

lembaga yang berwenang yaitu MUI, Kementerian Agama dan 

Kementerian Kesehatan.
12

 

3. Lembaga Sertifikasi Halal di Indonesia 

Status kehalalan dan keharaman suatu produk dapat diketahui dari 

melalui keterangan sertifikat halal, yaitu label halal yang diperoleh 

berdasarkan fatwa terdokumentasi yang dikeluarkan oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan memiliki landasan ilmiah. Proses 

penelitian berdasarkan aspek diterbitkan oleh Lembaga Pangan, Obat 

dan Kosmetika, Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Adanya 

sertifikat halal menunjukkan bahwa produk tersebut telah melalui 

serangkaian proses untuk menjamin kehalalan produk, meliputi 

penyediaan bahan, pengelolaan, penyimpanan, pengemasan, 

pendistribusian, penjualan dan penyajian produk. Produk yang lolos 

seri diberi label halal sebagai tanda bahwa produk tersebut halal dan 

aman untuk dikonsumsi.
13

 

                                                 
12 Eka Rahayu Ningsih dan M. Lathoif Ghozali, “Sertifikasi Produk Halal…,” 

H. 10. 
13 Peran fatwa MUI dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: Sekertariat Komisi 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia, 2021) H. 637. 
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Berdasarkan peraturan sertifikasi dan pelabelan halal yang ada, ada 

kebutuhan mendesak untuk menunjuk lembaga keagamaan yang 

kompeten untuk melakukan pemeriksaan halal terhadap makanan yang 

dikemas dan diperdagangkan di Indonesia dan memenuhi persyaratan 

objektif lainnya. Oleh karena itu, Keputusan Menteri Agama No. 519 

(2001) tentang Perhimpunan Penyelenggara Pemeriksaan Makanan 

Halal menetapkan bahwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah 

lembaga pelaksana pemeriksaan makanan yang dinyatakan dalam 

kemasan halal untuk diperdagangkan di Indonesia.
14

 

Adapun lembaga-lembaga yang bertugas untuk memberikan 

sertifikasi halal adalah sebagai berikut: 

a. Peran Majelis Ulama Indonesia Sebagai Pemberi Fatwa Halal 

dan Haram 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah sebuah lembaga swadaya 

masyarakat dan perkumpulan antar ulama yang ada dalam menetapkan 

fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh berbagai organisasi kemasyarakatan 

(ormas) di Indonesia. MUI berwenang mengeluarkan fatwa dan 

bertanggung jawab menentukan halal atau tidaknya suatu produk. 

Sertifikasi Halal sendiri merupakan surat perintah yang dikeluarkan 

oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang Undang-Undang Halal 

untuk makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik yang diproduksi 

oleh perusahaan yang diperiksa oleh LPPOM dan dinyatakan Halal. 

Sertifikasi halal sangat penting bagi konsumen. Hal ini karena 

merupakan tanggung jawab produsen kepada konsumen untuk 

memastikan produk yang dijual halal dan membuat konsumen semakin 

mempercayai produk yang diperdagangkan.
15

 

                                                 
14 Peran fatwa MUI…, H. 637. 
15Peran fatwa MUI…, H. 637 



 24 

b. Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Makanan 

(LPPOM) 

Lembaga yang cocok untuk melakukan sertifikasi halal adalah 

Lembaga Penelitian Pangan, Obat, dan Pangan (LPPOM) yang masih 

berada di bawah naungan MUI. Di sisi lain, LPPOM bertindak sebagai 

badan pengatur produk bersertifikat Halal MUI dan mempromosikan 

produk Halal kepada masyarakat untuk memahami standar produk 

Halal dan membantu masyarakat untuk memilih produk Halal dan 

Haram lebih bijak.
16

 

Pendirian LPPOM MUI didasarkan atas amanat pemerintah bahwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) akan berperan aktif dalam 

menanggulangi kejadian lemak babi di Indonesia pada tahun 1988. 

LPPOM MUI didirikan pada tanggal 6 Januari 1989 dan didirikan 

untuk pemeriksaan dan sertifikasi halal pada hari itu.
17

  

c. Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJH) 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) adalah 

lembaga yang didirikan di bawah naungan Kementerian Agama. 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal untuk menjamin kehalalan produk yang 

diedarkan di Indonesia, BPJPH wajib menjamin kehalalan produk yang 

diimpor, diedarkan, dan diperdagangkan di Indonesia yang memiliki 

misi dan fungsi menjamin. BPJPH memiliki tugas dan fungsi terkait 

pendaftaran halal, sertifikasi halal, verifikasi halal, pembinaan dan 

pengawasan produk, kerjasama dengan pemangku kepentingan terkait, 

dan penetapan standar halal produk, sesuai Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014.
18

 

                                                 
16 Peran fatwa MUI…, H. 637. 
17 https://www.halalmui.org, diakses pada tanggal 16 April 2022 pukul 12.05 
18 https://www.halal.go.id, diakses pada tanggal 19 April 2022 pukul 19.39 
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Kehadiran Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

semakin memperkuat proses sertifikasi halal. Sebelumnya, proses 

sertifikasi halal hanya dilakukan oleh badan swasta, yakni MUI, dan 

bersifat sukarela hanya bagi mereka yang berminat memasang label 

halal pada kemasan produknya. Namun, saat ini sudah diwajibkan 

untuk ditampilkan pada kemasan sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 yang berlaku untuk kepentingan umum. 

Dengan hadirnya BPJPH ini merupakan perubahan yang akan 

membawa perubahan besar dalam perkembangan industri Halal di 

Indonesia. Mekanisme BPJPH menerapkan enam langkah proses 

sertifikasi halal: pendaftaran, verifikasi kelengkapan dokumen, 

pemeriksaan dan pengujian, penetapan kehalalan produk melalui uji 

fatwa halal, dan penerbitan sertifikasi halal. 

4. Regulasi Sertifikasi Halal di Indonesia 

Negara Indonesia merupakan negara dengan jumlah mayoritas 

Muslim. Tentunya, kebutuhan akan produk-produk halal semakin 

meningkat. Regulasi merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

memastikan semua produk yang beredar halal. 

Adapun regulasi tentang sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh 

pemerintah adalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang (UU) No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal 

Undalng-Undalng Nomor 33 Talhun 2014 memualt ketentualn tentalng 

kewaljibaln sertifikalsi hallall, penyelenggalral jalminaln produk hallall, 

lembalgal pemeriksal hallall, balhaln daln proses produk hallall, taltal calral 
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memperoleh sertifikalt hallall, daln pengalwalsaln kegialtaln jalminaln produk 

hallall, termalsuk salnksi.
19

 

 Berdalsalrkaln Pa lsall 3 UU No. 33 Talhun 2014, tujualn Jalminaln 

Produk Hallall (JPH) aldallalh untuk menjalmin ketersedialaln produk hallall 

daln produk talmbalhaln untuk menjalmin kenya lmalnaln, kealmalnaln daln 

ketenalngaln dallalm konsumsi daln penggunalaln produk. Ha ll ini untuk 

memberikaln peralsalaln almaln kepaldal malsyalralkalt. Sertal meningkaltkaln 

nilali tambah bagi pelalku usalhal yalng memproduksi da ln menjuall 

produk hallall.
20

 

Dalsalr hukum jalminaln produk hallall yalng terdalpalt paldal UU No. 

33 talhun 2014 yalng dimalksud yalitu: 
21

 

Palsall 1: Produk aldallalh balralng daln/altalu jalsal yalng terkalit dengaln 

malkalnaln, minumaln, obalt, kosmetik, produk kimialwi, produk 

biologi, produk rekalyalsal genetik, sertal balralng gunalaln yalng 

dipalkali, digunalkaln, altalu dimalnfalaltkaln oleh malsyalralkalt. 

Palsall 4: Produk yalng malsuk, beredalr, daln diperdalgalngkaln di 

wilalyalh Indonesial waljib bersertifikalt hallall.  

Palsall 26: (1) Pelalku Usalhal yalng memproduksi Produk dalri Balhaln 

yalng beralsall dalri Balhaln yalng dihalralmkaln sebalgalimalnal dimalksud 

dallalm Palsall 18 daln Palsall 20 dikecuallikaln dalri mengaljukaln 

permohonaln Sertifikalt Hallall. (2) Pelalku Usalhal sebalgalimalna l 

dimalksud paldal alyalt (1) waljib mencalntumkaln keteralngaln tidalk 

hallall paldal Produk. 

                                                 
19 Undang-undang No.33 Tahun 2014, tentang Jaminan Produk Halal. 
20 Undang-undang No.33 Tahun 2014, tentang Jaminan Produk Halal, Pasal 3. 
21 Undang-undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, Pasal 1, 

Pasal 4, dan Pasal 26. 



 27 

Ketentualn umum terkalit jalminaln produk hallall terdalpalt paldal palsall 

1 UU No. 33 talhun 2014 yalitu: 
22

 

1. Produk aldallalh balralng daln/altalu jalsal yalng terkalit dengaln 

malkalnaln, minumaln, obalt, kosmetik, produk kimialwi, 

produk biologi, produk rekalyalsal genetik, sertal balralng 

gunalaln yalng dipalkali, digunalkaln, altalu dimalnfalaltkaln oleh 

malsyalralkalt. 

2. Produk Hallall aldallalh Produk yalng telalh dinyaltalkaln hallall 

sesuali dengaln syalrialt Islalm. 

3. Proses Produk Hallall yalng selalnjutnyal disingkalt PPH aldallalh 

ralngkalialn kegialtaln untuk menjalmin kehallallaln Produk 

mencalkup penyedialaln balhaln, pengolalhaln, penyimpalnaln, 

pengemalsaln, pendistribusialn, penjuallaln, daln penyaljialn 

Produk.  

4. Balhaln aldallalh unsur yalng digunalkaln untuk membualt altalu 

menghalsilkaln Produk. 

b. Peralturaln Pemerintalh (PP) N0. 31 Talhun 2019 Tentalng 

Peralturaln Pelalksalnalaln UU No. 33 Talhun 2014 

PP No. 31 Talhun 2019   merupalkaln peralturaln pemerintalh dallalm 

proses pelalksalnalaln undalng-undalng sebelumnya l yalitu UU No. 33 

Talhun 2014 tentalng Jalminaln Produk Hallall.  

Peraturan Pemerintah No. 31 Talhun 2019 menentukaln susunaln 

struktur BPJPH daleralh. Pembentukaln perwalkilaln BPJPH di daleralh 

(dallalm proses verifikalsi bebaln kerjal malsing-malsing negalral balgialn di 

Sekretalrialt Jenderall Depalrtemen Ortallal daln Kemenpaln-RB. Selalin itu, 

                                                 
22 Undang-undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, Pasal 1. 
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UU No. 31 Talhun 2019 jugal menentukaln pelalksalnalaln tugals daln 

fungsi BPJPH, dialntalralnyal yalitu:
23

 

1. Lalyalnaln Sertifikalsi Hallall 

2. Lalyalnaln Registralsi Sertifikalsi Hallall Lualr Negeri 

3. Pendirialn daln Lalyalnaln Lembalgal Pemeriksal Hallall 

4. Sertifikalsi Aluditor Hallall 

5. Kerjal Salmal dengaln Kementerialn/Lembalgal, MUI, daln Kerjal 

Salmal Internalsionall 

6. Kerjal Salmal dengaln MUI Meliputi Sertifikalsi Aluditor Hallall, 

Penetalpaln Kehallallaln Produk, Alkreditalsi LPH (sesuali Palsall 

10 Alyalt (1) UU No. 33 Talhun 2014) 

c. Peralturaln Menteri Algalmal Nomor 26 Talhun 2019 tentalng 

Penyelenggalralaln JPH 

Menurut peralturaln Kementerialn Algalmal ini, semual produk yalng 

beredalr halrus bersertifikalt hallall. Produk ya lng memerlukaln sertifikalsi 

hallall tidalk halnyal produk, tetalpi jugal produk daln jalsal. Produk yalng 

memerlukaln sertifikalsi hallall meliputi malkalnaln, minumaln, falrmalsi, 

kosmetik, produk kimial, produk biologi, produk rekalyalsal genetikal, 

daln balralng yalng digunalkaln, digunalkaln, altalu dimalnfalaltkaln oleh 

malsyalralkalt umum. Untuk ma lkalnaln, minumaln, obalt-obaltaln daln 

kosmetikal, menteri memutuska ln jenisnyal setelalh memberika ln 

kontribusi kepaldal menteri terkalit, orgalnisalsi terkalit daln MUI. Untuk 

produk kimial, biologi, daln rekalyalsal genetikal, halnyal yalng terkalit 

dengaln malkalnaln, minumaln, obalt-obaltaln altalu kosmetik. Dallalm hall 

balralng bekals yalng digunalkaln daln digunalkaln secalral eksklusif paldal 

                                                 
23 Peraturan Pemerintah No. 31 Talhun 2019, tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-undang No. 33 Tahun 2014. 
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balralng yalng beralsall dalri daln/altalu mengalndung komponen hewalni. 

Balralng yalng digunalkaln aldallalh: Busalnal, tutup kepallal daln alksesoris. 

Balralng yalng digunalkaln terdiri dalri allalt kesehaltaln rumalh talnggal, 

perallaltaln rumalh talnggal, perlengkalpaln sholalt Muslim, kemalsaln 

malkalnaln daln minumaln, sertal allalt tulis daln perlengkalpaln kalntor. 

Produk yalng digunalkaln aldallalh allalt kesehaltaln. Jenis balralng bekals 

tersebut di altals dalpalt ditalmbalh oleh Menteri setela lh berkonsultalsi 

dengaln Menteri terkalit daln MUI.
24

 

 Produk jalsal bersertifikalt hallall meliputi penyembeliha ln, 

pengolalhaln, penyimpalnaln, pengemalsaln, pendistribusialn, penjuallaln 

daln penyaljialn. Produk jalsal halnyal berhubungaln dengaln malkalnaln, 

minumaln, obalt-obaltaln daln kosmetik. Jalsal daln kinerjal berupal 

pekerjalaln altalu pekerjalaln yalng dilalkukaln oleh saltu pihalk paldal pihalk 

lalin dallalm malsyalralkalt untuk kepentingaln konsumen altalu pihalk bisnis.  

5. Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Bidang Pangan 

Perdalgalngaln di eral globallisalsi dengaln sistem perdalgalngaln bebals 

seperti salalt ini Peraln swalstal memegalng peralnaln penting di berbalgali 

negalral terutalmal di negalral berkembalng. Munculnya l sektor Usalhal 

Mikro, Kecil daln Menengalh (UMKM) merupalkaln balgialn penting daln 

berdalmpalk lualr bialsal terhaldalp pembalngunaln ekonomi daln penciptalaln 

lalpalngaln kerjal. Istilalh UMKM mengalcu paldal kegialtaln usalhal yalng 

didirikaln oleh malsyalralkalt, balik dallalm bentuk baldaln usalhal 

perseoralngaln malupun unit usalhal. UMKM berperaln penting dallalm 

penciptalaln lalpalngaln kerjal, menyumbalng paljalk, impor daln ekspor, 

memperlalncalr peredalraln balralng, mengembalngkaln sumber dalyal 

                                                 
24 Peraturan Menteri Agama No.26 Tahun 2019, Tentang Penyelenggaraan JPH. 
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malnusial, daln merupalkaln tempalt lalhirnyal inovalsi daln kewiralusalhalaln. 

UMKM memberikaln kontribusi yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln 

ekonomi negalral. UMKM memiliki potensi untuk mempercepa lt 

pertumbuhaln ekonomi kalrenal tidalk halnyal berkontribusi terhaldalp 

pendalpaltaln ekspor tetalpi jugal mendorong kewiralusalhalaln daln 

memberikaln kesempaltaln kerjal.
25

 

UMKM malmpu mengaltalsi beberalpal permalsallalhaln ekonomi yalng 

dihaldalpi oleh sualtu negalral, kalrenal UMKM malmpu menghalsilkaln 

balralng daln jalsal yalng dibutuhkaln oleh malsyalralkalt daln malmpu 

menciptalkaln lalpalngaln pekerjalaln sehinggal dalpalt menguralngi 

pengalngguraln yalng aldal dallalm sualtu negalral. Dallalm perekonomialn 

Indonesial, UMKM merupalkaln sektor usalhal yalng talhaln terhaldalp 

berbalgali goncalngaln krisis ekonomi a lkibalt balnyalknyal jumlalh UMKM. 

Salalt krisis melalndal Indonesial, UKM relaltif lebih lalyalk dibalndingkaln 

dengaln perusalhalaln besalr. Hall ini kalrenal malyoritals UKM tidalk terlallu 

bergalntung paldal modall besalr altalu kredit lualr negeri. Sebalgali alturaln 

umum, perusalhalaln besalr palling terpengalruh oleh krisis ekonomi 

kalrenal merekal memperdalgalngkaln maltal ualng alsing setialp kalli nilali 

tukalr berfluktualsi.
26

 

Menurut UUD 1945, kemudia ln diperkualt dengaln TAlP MPR NO. 

Dallalm XV/MPR-RI/1998 tentalng Kebijalkaln Ekonomi Da llalm Ralngkal 

Demokralsi Ekonomi, usalhal mikro, UKM, memiliki posisi, peraln daln 

potensi yalng straltegis untuk diperkualt sebalgali balgialn integrall dalri 

perekonomialn nalsionall yalng lebih seimbalng, terbelalkalng, daln 

                                                 
25 Apip Alansori dan Erna Listiyaningsih, Kontribusi UMKM Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat, (Yogyakarta: Andi, 2020), H. 9. 
26 Apip Alansori dan Erna Listiyaningsih, Kontribusi UMKM..,” H. 9. 
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memalng struktur ekonomi na lsionall. Selalnjutnyal definisi UKM diubalh 

dengaln UU No. 9 Talhun 1999 menjaldi Palsall 20(1) UU Usalhal Kecil 

daln Menengalh Talhun 2008 seiring dengaln perubalhaln pembalngunaln 

yalng semalkin dinalmis. Pengertialn UMKM aldallalh:
27

 

1. Usalhal mikro aldallalh Usalhal produktif yalng dimiliki oleh oralng 

perseoralngaln daln/altalu saltu baldaln yalng memenuhi kriterial 

usalhal mikro berdalsalrkaln peralturaln perundalng-undalngaln 

sebalgali berikut: 

a. Memiliki kekalyalaln bersih palling balnyalk Rp50.000.000. 

Nalmun, talnalh daln balngunaln untuk penggunalaln bisnis 

tidalk termalsuk. 

b. Memiliki halsil penjuallaln talhunaln palling balnyalk 

Rp300.000.000. 

Contoh usalhal mikro yalitu walrung nalsi, tukalng cukur, talmball 

baln, peternalk lele, alrung klontong, peternalk alyalm, dl 

2. Usalhal kecil menurut undalng-undalng Nomor 9 Ta lhun 1995, 

usalhal ekonomi yalng malndiri daln produktif yalng dijallalnkaln 

oleh perseoralngaln altalu baldaln hukum ya lng bukaln merupalkaln 

alnalk perusalhalaln altalu calbalng dalri sualtu perusalhalaln yalng 

secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung dimiliki oleh sua ltu 

perusalhalaln menengalh altalu perusalhalaln besalr daln yalng 

perusalhalalnnyal altalu menjaldi balgialn dalrinyal. stalndalr usalhal 

kecil yalng dimalksud dallalm undalng-undalng ini aldallalh:  

a. Memiliki kekalyalaln bersih lebih dalri Rp50.000.000 salmpali 

dengaln palling balnyalk Rp500.000.000, nalmun tidalk 

termalsuk talnalh daln balngunaln tempalt usalhal. 

                                                 
27 Apip Alansori dan Erna Listiyaningsih, Kontribusi UMKM..,” H. 9. 
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b. Memiliki halsil penjuallaln talhunaln lebih dalri 

Rp300.000.000 salmpali dengaln palling balnyalk 

Rp2.500.000.000  

Contoh usalhal kecil digolongka ln menjaldi tigal malcalm, 

yalitu: 

1) Industry kecil, contohnyal seperti industri logalm, 

industry rumalhaln, industry kera ljinaln talngaln, daln lalin 

sebalgalinyal. 

2) Perusalhalaln berskallal kecil, contohnyal seperti koperalsi, 

minimalrket, toserbal daln lalin sebalgalinyal. 

3) Usalhal informall, contohnyal seperti pedalgalng kalki limal 

dengaln menjuall salyur, dalging daln lalin-lalin. 

3. Usalhal menengalh aldallalh sualtu kegialtaln produktif tersendiri 

yalng dilalkukaln oleh oralng altalu baldaln hukum yalng bukaln 

merupalkaln alnalk perusalhalaln altalu calbalng dalri sualtu 

perusalhalaln yalng secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung dimiliki, 

dikualsali, altalu sebalgialn dimiliki, dikualsali, altalu sebalgialn 

dimiliki oleh usa lhal kecil altalu korporalsi besalr daln semual 

kekalyalaln bersih altalu pendalpaltaln tunduk paldal hukum:  

a. Memiliki kekalyalaln bersih lebih dalri Rp500.000.000 

salmpali dengaln palling balnyalk Rp10.000.000.000 tida lk 

termalsuk talnalh daln balngunaln tempalt usalhal 

b. Memiliki halsil penjuallaln talhualn lebih dalri 

Rp2.500.000.000 salmpali dengaln palling balnyalk 

Rp50.000.000.000 Contoh usalhal menengalh meliputi: 

1) Usalhal perkebunaln, peternalkaln, pertalnialn, kehutalnaln 

skallal menengalh 



 33 

2) Usalhal perdalgalngaln berskallal besalr yalng melalkukaln 

alktivitals altalu kegialtaln ekspor impor  

3) Usalhal ekspedisi mualtaln kalpall lalut, galrmen sertal jugal 

jalsal tralnsportalsi seperti bus dengaln jallur alntalrprovinsi. 

4) Usalhal industry malkalnaln, minumaln, elektrinik, sertal 

jugal logalm 

5) Usalhal pertalmbalngaln 

Secalral ringkals tentalng “kriterial UMKM daln usalhal besalr 

berdalsalrkaln alset daln omset” aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 2.1 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

 

 

Ukuraln Usalhal 

Kriterial 

Alset (tidalk termalsuk 

talnalh daln balngunaln 

tempalt usalhal) 

Omzet (dallalm 1 talhun) 

Usalhal Mikro Malksimall Rp50 jutal Malksimall Rp300 jutal 

Usalhal Kecil Lebih dalri Rp50 Jutal - 

Rp500 jutal 

Lebih dalri Rp300 jutal – 

Rp2,5 milialr 

Usalhal Menengalh Lebih dalri Rp500 jutal - 

Rp10 milialr 

Lebih dalri Rp2,5 milialr – 

Rp50 milialr 

Usalhal besalr  Lebih dalri Rp10 milialr  Lebih dalri Rp50 milialr 

 

Usalhal Mikro daln Kecil (UMK) termalsuk dallalm balgialn Usalhal 

Mikro, Kecil daln Menengalh (UMKM). Usalhal Mikro (UMK) memiliki 

peraln yalng salngalt penting dallalm mendorong pembalngunaln ekonomi 

di Indonesial. Secalral nalsionall, UMKM di Indonesia l merupalkaln sallalh 

saltu sektor usalhal yalng stalbil daln berkembalng. Sebalgialn besalr produk 

Usalhal Mikro daln Kecil (UMK) diolalh dallalm bentuk sumber dalya l 

ekonomi lokall daln tidalk bergalntung paldal impor, tetalpi halsil produk 
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dalpalt diekspor ke lualr negeri. Hall ini tidalk terlepals dalri keunikaln 

produk yalng terbualt dalri balhaln-balhaln yalng bersumber dalri sumber 

lokall. Oleh kalrenal itu, pengembalngaln UMK diya lkini dalpalt 

memperkualt fondalsi perekonomialn nalsionall. Indonesial alkaln memiliki 

perekonomialn yalng salngalt kompetitif setelalh UMK menjaldi pemalin 

utalmal yalng produktif daln malmpu bersaling secalral globall. 

Usalhal mikro daln kecil (UMK) merupa lkaln segmen terbesalr dalri 

entitals ekonomi nalsionall. UMK jugal merupalkaln upalyal almpuh untuk 

menghaldalpi kondisi ekonomi ya lng sulit. Kalrenal salalt krisis ekonomi 

melalndal Indonesial, UMK tetalp bisal bertalhaln daln balhkaln UMK bisal 

berkontribusi dallalm proses pemuliha ln ekonomi negalral. 
28

 

UMK memiliki potensi ya lng besalr, nalmun kalmi malsih 

menghaldalpi balnyalk talntalngaln dallalm proses pengembalngalnnyal. 

Penyelesalialn malsallalh yalng dihaldalpi oleh UMK memerlukaln balntualn 

dalri berbalgali sumber, alntalral lalin UMK itu sendiri, pemerintalh sektor 

swalstal, lembalgal keualngaln daln non keualngaln, lembalgal sosiall, daln 

terutalmal malsyalralkalt sekitalr yalng mendukung UMK. Usalhal mikro 

diklalsifikalsikaln sebalgali usalhal dengaln penggunalaln teknologi yalng 

relaltif sederhalnal, modall yalng relaltif sedikit daln alkses yalng minim 

terhaldalp kredit, daln cenderung menalrgetkaln bisnis lokall. Nalmun, 

usalhal kecil memalinkaln peraln penting dallalm perekonomialn, menyeralp 

tenalgal kerjal melallui penciptalaln lalpalngaln kerjal, mengaltalsi 

kemiskinaln, daln memungkinkaln balralng daln jalsal dijuall dengaln halrgal 

lebih rendalh. Balnyalk oralng beralnggalpaln balhwal UMK halnyal alkaln 

                                                 
28Keiles Weya, William A. Areros dan Tinneke M. Tumbel, “Analisis 

Perilaku Usaha Mikro Kecil (UMK) di Kabupaten Tolikara Provinsi Papua”, 

Productivity, Vol. 1 No. 3, 2020. Hal.267. 
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menguntungkaln pihalk-pihalk tertentu sa ljal, nalmun seballiknyal UMK 

dalpalt menyeralp balnyalk tenalgal kerjal yalng malsih mengalnggur di 

Indonesial daln memberikaln kontribusi yalng besalr. UMK berdalmpalk 

positif balgi lingkungaln dallalm memeralngi kemiskinaln daln 

pengalngguraln. Pendalpaltaln daleralh daln negalral yalng signifikaln.
29

 

Pelalku UMK dalpalt membalntu mengolalh sumber dalyal allalm di 

malsing-malsing daleralh, sehinggal untuk mendalpaltkaln keuntungaln 

besalr untuk memba lngun usalhal pertalmal. Diperlukaln kealhlialn dallalm 

mengelolal daln mengolalh sumber dalyal allalm di daleralh untuk 

mengetalhui besalraln keuntungaln yalng dibutuhkaln. Selalin keunggulaln 

yalng dimiliki UMK, terdalpalt jugal keterbaltalsaln yalng dimiliki UMK 

yalng menghalmbalt perkembalngaln usalhal yalng merekal jallalnkaln. 

Keterbaltalsaln tersebut alntalral lalin malsih kuralngnyal keteralmpilaln daln 

pengetalhualn sumber dalyal malnusial (SDM), bisnis ya lng beroperalsi 

secalral sederhalnal, malsih terbaltalsnyal penggunalaln teknologi, daln Yalng 

terpenting, termalsuk ketidalkmalmpualn untuk mengikuti perubalhaln 

konsumen. Pentingnya l UMK sebalgali motor penggera lk perekonomialn 

Indonesial. Pembaltalsaln tersebut tidalk boleh menyurutkaln semalngalt 

palral penggialt Usalhal Mikro daln Kecil (UMK) untuk mengembalngkaln 

usalhalnyal. Dallalm mengembalngkaln usalhal, perlu mengena lli pelualng 

yalng aldal di palsalr daln membukal jallaln balgi pengembalngaln usalhal 

secalral luals.
30

 

Alnallisis kinerjal UMK diperlukaln untuk memalhalmi kinerjal daln 

potensi UMK salalt ini, sertal prospeknyal di malsal mendaltalng. Hall ini 

jugal sesuali dengaln Peralturaln Pemerintalh RI Nomor 17 Ta lhun 2013. 

Perdal tersebut menyaltalkaln balhwal pengembalngaln usalhal mikro, kecil 

                                                 
29 Keiles Weya, William A. Areros dan Tinneke M. Tumbel, “Analisis Perilaku 

Usaha…,” H. 268. 
30 Keiles Weya, William A. Areros dan Tinneke M. Tumbel, “Analisis Perilaku 

Usaha…,” H. 269. 
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daln menengalh alkaln dicalpali melallui pendaltalaln, identifikalsi pelualng 

daln malsallalh yalng timbul. Identifikalsi kinerjal UMK daln permalsallalhaln 

yalng dihaldalpi dalpalt membalntu merumuskaln peralturaln altalu kebijalkaln 

yalng dalpalt melindungi daln meningkaltkaln kinerjal UMK.
31

 

Balnyalknyal UMK yalng tersebalr di seluruh Indonesial tentunyal 

berperaln positif dallalm menyeralp jumlalh tenalgal kerjal daln sekalligus 

menguralngi pengalngguraln. Sallalh saltu falktornyal aldallalh tingkalt 

pengalngguraln di Indonesial kalrenal tingkalt pendidikaln yalng minim. 

Alpallalgi raltal-raltal malsih balnyalk oralng yalng mengalnggur kalrenal 

kuallifikalsinyal yalng kuralng, kallalh bersaling dengaln oralng lalin yalng 

lebih malmpu. Oleh kalrenal itu, perlu membekalli tenalgal kerjal dengaln 

keteralmpilaln untuk dalpalt bersaling di dunial kerjal daln menjaldi walhalna l 

yalng salngalt straltegis untuk memungkinkaln merekal memulali usalha l 

sendiri. Oleh kalrenal itu, UMK aldallalh sallalh saltu tempalt yalng lebih 

balik untuk menalmpung pekerjal yalng belum memiliki keteralmpilaln 

tinggi.
32

 

UMK merupalkaln forum bisnis yalng dicirikaln oleh kuralngnya l 

legall sistem pencaltaltaln keualngaln, operalsionall dengaln modall usalha l 

yalng terbaltals, daln penggunalaln teknologi ya lng sederhalnal kalrenal 

keterbaltalsaln penggunalaln teknologi daln kalryalwaln. Sistem pengelola laln 

yalng sederhalnal ini tentunyal alkaln berdalmpalk terhaldalp yalng dihalsilkaln 

oleh UMK. Upalyal yalng dalpalt dilalkukaln untuk meningkaltkaln 

pendalpaltaln yalng dihalsilkaln oleh UMK dengaln membalngun kemitralaln 

dengaln perusalhalaln besalr untuk lebih memperlua ls segmen palsalr daln 

mencalpali calkupaln konsumen yalng lebih besalr, sehinggal 

meningkaltkaln kinerjal UMK yalng aldal. Selalin itu, bermitral dengaln 

                                                 
31Peralturaln Pemerintalh RI Nomor 17 Talhun 2013 
32 Keiles Weya, William A. Areros dan Tinneke M. Tumbel, “Analisis Perilaku 

Usaha…,” H. 268. 
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perusalhalaln besalr memberi keuntunga ln dallalm pembinalaln, balntualn 

permodallaln, balntualn pemalsalraln, pengaldalaln balhaln balku, daln lalin-

lalin. Upalyal tersebut bertujualn untuk meningkaltkaln pendalpaltaln 

sekalligus meningkaltkaln stalndalr hidup malsyalralkalt. Dallalm 

mewujudkaln revolusi industry 4.0 da llalm semual sektor halrus bisa l 

mempersialpkaln dallalm menghaldalpi beberalpal permalsallalhaln yalng 

muncul seperti tertinggallnyal usalhal mikro, kecil daln menengalh. Jika l 

dibalndingkaln dengaln negalral lalin, sektor malkalnaln daln minumaln di 

Indonesial memiliki potensi pertumbuhaln yalng signifikaln daln memiliki 

pelualng yalng besalr kalrenal memiliki sumber dalyal allalm dalri halsil 

pertalnialn daln kelalutaln yalng salngalt melimpalh sehinggal memiliki 

permintalaln domestik malupun lualr negeri yalng besalr.
33

 

Kementerialn Koperalsi daln Usalhal Kecil daln Menengalh mencalta lt 

jumlalh Usalhal Mikro, Kecil daln Menengalh (UMKM) mencalpali 65,47 

jutal unit paldal 2019. Jumlalh itu meningkalt sekitalr 1,98% dalri talhun 

lallu 64,19 jutal unit. Secalral rinci, 64,6 jutal unit merupalkaln usalha l 

mikro, dengaln totall 98,67 jutal UMKM di seluruh Indonesial. Untuk 

usalhal kecil, alngkal ini sekitalr 798.679 Unit altalu sekitalr 1,22% dalri 

seluruh UMKM. Di alntalral usalhal menengalh, terdalpalt 65.465 Unit altalu 

0,1% dalri seluruh UMKM di Indonesial.
34

 

UMKM memiliki kontribusi ya lng salngalt besalr balgi Pendalpaltaln 

Domestik Bruto (PDB). Semalkin meningkaltnyal perekonomialn tidalk 

terlepals dalri peraln UMKM. Paldal talhun 2018 kontribusi UMKM 

terhaldalp PDB nalsionall mencalpali sekitalr 60,63%. Secalral jumlalh, 

usalhal usalhal kecil di Indonesial menyumbalng PDB lebih balnyalk, yalkni 

                                                 
33 Keiles Weya, William A. Areros dan Tinneke M. Tumbel, “Analisis Perilaku 

Usaha…,” H. 268. 
34 https://www.dataindonesia.id, diakses pada tanggal 2 Juni 2022 pukul 22.02 
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mencalpali 93,4% diikuti oleh usalhal menengalh sebesalr 5,1% daln usalhal 

besalr sebesalr 1%.
35

 

Sallalh saltu calral untuk meningkaltkaln usalhal UMKM dalpalt 

dilalkukaln melallui peneralpaln e-commerce. E-commerce merupalkaln 

kegialtaln ekonomi berupal pembalyalraln, penjuallaln, pembelialn daln 

pemalsalraln produk berupal balralng daln jalsal. E-commerce menggunalkaln 

internet untuk menghubungkaln penjuall daln pembeli talnpal halrus 

bertaltalp mukal, tetalpi tralnsalksi berjallaln lalncalr. Singkaltnyal, e-

commerce dalpalt membualt belalnjal online menjaldi nyalmaln daln lalncalr. 

 Peningkaltaln bisnis melallui e-commerce ini dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln talralf bisnis UMKM daln jugal dalpalt membalntu 

perkembalngaln usalhal palral pelalku usalhal mikro kecil menengalh. E-

commerce dalpalt menjaldi medial yalng dibutuhkaln dallalm meningkaltkaln 

segmen palsalr daln talrget penjuallaln, kalrenal e-commerce dalpalt 

memungkinkaln UMKM dallalm melalkukaln pemalsalraln lebih luals tidalk 

halnyal dallalm negeri melalinkaln dalpalt mencalpali talrget pemalsalraln 

globall daln berpelualng melalkukaln ekspor. 

Perlunyal kerjalsalmal alntalr pelalku usalhal melallui e-commerce, 

dukungaln pemerintalh, daln malsyalralkalt untuk mencalri solusi altals 

kendallal yalng dihaldalpi. Dalsalr hukum merupalkaln dalsalr perlindungaln 

balgi pelalku, pelalku usalhal daln konsumen. Halralpalnnyal, e-commerce 

dalpalt mendongkralk kemaljualn UMK daln mendorong pertumbuhaln 

ekonomi Indonesial. 

                                                 
35 https://www.bppk.kemenkeu.go.id, diakses pada tanggal 2 Juni 2022 pukul 
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6. Program Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI) 

Dallalm memperhaltikaln malkalnaln yalng untuk dikonsumsi halrus 

memperhaltikaln stalndalr yalng balik daln kehallallalnnyal. Hallall dalpalt 

ditinjalu dalri segi zaltnyal daln jugal balhaln talmbalhaln yalng tercalmpur 

didallalmnyal. Sedalngkaln kehallallaln yalng ditinjalu dalri segi halkikaltnyal 

dalpalt dilihalt dalri taltal calral memperoleh daln calral pengolalhalnnyal yalng 

benalr sesuali dengaln syalrialt Islalm. Selalin itu, balhaln palngalnaln 

tentunyal halrus melallui berbalgali pengujialn daln suralt izin edalr gunal 

memberikaln malnfalalt, sallalh saltunyal yalitu dengaln melalkukaln 

sertifikalsi hallall balgi produk yalng diperjuallbelikaln. 

Manfaat penerapan program sertifikasi halal digunakan untuk 

membantu menghilangkan keraguan konsumen tentang apakah suatu 

produk makanan tersebut halal atau tidak. Selain itu, sertifikat dapat 

memberikan perlindungan dan hak kepada masyarakat, khususnya 

konsumen muslim. Sejaluh ini, jumlalh Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) bersertifikat halal masih relaltif sedikit. Menurut 

data yang diperoleh BPJPH, hanya 10% dari 1,6 juta pelaku UMKM di 

Indonesia yang diakui secara hukum. Banyak makanan olahan yang 

dihasilkan oleh UMKM belum bersertifikat halal atau belum menjalani 

proses sertifikasi halal (Agustus 2019). Faktor-faktor yang 

menghambat UMKM dalam melaksanakan sertifikalsi halal antara 

lain:
36

 

1. Palral pelalku usa lhal malsih balnyalk yalng belum memalhalmi 

alkaln pentingnyal sertifikalsi hallall daln dalmpalknyal yalng alkaln 

diperoleh; 

                                                 
36 Siti Khayisatuzahro Nur, “Program SEHATI: Kemudahan pelaksanaan 

Sertifikasi Halal bagi UMKM,” At-Tasharruf, Jurnal kajian Ekonomi dan Bisnis 

Syariah, Vol. 3 No. 2, Oktober 2021, H. 73. 
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2. Pelalku usa lhal malupun UMKM belum mema lhalmi taltal calral 

daln prosedur pengaljualn sertifikalsi hallall daln produknyal di 

lembalgal BPJPH (siskal, 2020); 

3. Pelalku usa lhal daln UMKM seringkalli menundal pengurusaln 

pelalksalnalaln sertifikalsi hallall kalrenal diralsal sulit balgi pelalku 

usalhal tersebut; daln 

4. Bialyal pelalksalnalaln sertifikalsi hallall diralsal cukup besalr 

sehinggal dalpalt memberaltkaln balgi pelalku UMKM. 

Dengaln aldalnyal sertifikalsi hallall memberikaln kemudalhaln balgi palral 

pelalku usalhal terutalmal usalhal yalng bergeralk di bidalng palngaln untuk 

dalpalt mengembalngkaln produknyal algalr memenuhi sya lralt-syalralt 

kehallallaln daln telalh tersertifika lsi. Upalyal tersebut dilalkukaln sebalgali 

upalyal motivalsi balgi palral pelalku UMKM altals produk olalhalnnyal algalr 

malmpu dipalsalrkaln secalral luals balik di palsalr lokall malupun 

internalsionall. Dengaln aldalnyal sertifikalsi hallall dalpalt meningkaltkaln 

talralf usalhal dengaln calral meningkaltkaln nilali mutu produk dalri stalndalr 

yalng bialsal menjaldi stalndalr yalng premium da ln dalpalt bersaling dengaln 

produk olalhaln malkalnaln yalng diproduksi oleh perusalhalaln besalr.
37

 

Malkal dalri itu, pemerinta lh mengelualrkaln progralm kegialtaln yalng 

mendukung kemudalhaln balgi palral pelalku usalhal khusunyal Usalhal 

Mikro daln Kecil (UMK) dallalm melalkukaln sertifikalsi hallall. Sebalgali 

sallalh saltu lembalgal resmi pelalksalnalaln progralm kegialtaln yalng 

mendukung progralm kegialtaln kealgalmalaln, kementerialn algalmal 

mengelualrkaln progralm balru yalitu Sertifikalsi Hallall Graltis (SEHAlTI) 

yalng dikhususkaln balgi palral pelalku Usalhal Mikro daln Kecil (UMK). 

Progralm ini bertujualn dalpalt membalntu mempermuda lh dallalm 

                                                 
37 Siti Khayisatuzahro Nur, “Program SEHATI: Kemudahan…,” H. 75. 
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melalkukaln proses sertifikalsi sehinggal UMK malmpu menopalng 

terhaldalp perekonomialn yalng aldal di Indonesial.  

SEHAlTI merupalkaln sallalh saltu progralm halsil kolalboralsi alntalral 

BPJPH (Baldaln Penyelenggalral Jalminaln Produk Hallall) yalng bersinergi 

dengaln Kementerialn Algalmal balik di tingkalt pusalt, wilalyalh, daleralh, 

hinggal calbalng. Sinergitals ini diwujudkaln dallalm bentuk kegialtaln 

pendalmpingaln daln falsilitaltor balgi pelalku UMK di tingkalt calbalng daln 

wilalyalh Kemenalg di malsing-malsing daleralh. Progralm SEHAlTI aldallalh 

progralm sertifikalt hallall yalng dikhususkaln halnyal untuk Usalhal Mikro 

daln Kecil (UMK). Progralm ini ditalrgetkaln untuk dalpalt menyukseskaln 

10 jutal produk algalr bersertifikalt hallall. Kementerialn Algalmal daln 

BPJPH membalntu mendorong palral pelalku usa lhal mikro kecil melallui 

progralm sertifikalt hallall graltis paldal talhun 2022 ini. Aldalpun tujualn dalri 

progralm SEHAlTI yalitu:
38

 

1. Meningkaltkaln Kesaldalraln Pelalku Usalhal 

Progralm ini dihalralpkaln dalpalt memotivalsi usalhal mikro 

daln UKM sertal meningkaltkaln kesaldalraln alkaln pentingnya l 

sertifikalt hallall daln lalbel hallall untuk produk bisnis. 

2. Peningkaltaln Kesaldalraln Malsyalralkalt 

Hall ini dalpalt meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt 

tentalng pentingnyal mengkonsumsi produk hallall. 

3. Pengualtaln UMK  

Dalpalt memberikaln dukungaln, meningkaltkaln produk 

hallall dalri usalhal mikro/kecil, daln meningkaltkaln jumlalh usalhal 

mikro/kecil yalng sesuali dengaln peralturaln hallall.  

4. Memberi Nilali Talmbalh  

                                                 
38 https://www.sehati.halal.go.id, dikses pada tanggal 6 Juni 2022 pukul 22.12 
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          Dalpalt memberikaln peningkaltaln nlali talmbalh daln 

kompetisi perdalgalngaln lokall daln internalsionall. 

Pelalksalnalaln progralm SEHAlTI (Sertifikalsi Hallall Graltis) yalng 

diselenggalralkaln oleh Baldaln Penyelenggalral Jalminaln Produk Hallall 

(BPJPH) bekerjalsalmal dengaln Kementerialn Algalmal kemballi membalwal 

terobosaln balru dallalm pelalksalnalaln sertifikalsi hallall. Progralm SEHAlTI 

ditalrgetkaln oleh Pemerintalh Usalhal Kecil Menengalh (UMK) paldal 

talhun 2021 dengaln mengallokalsikaln 3.200 pelalku ekonomi di seluruh 

Indonesial. Progralm SEHAlTI merupalkaln progralm yalng didalnali 

pemerintalh untuk usalhal kecil daln mikro yalng bialyal pelalksalnalalnnya l 

ditalnggung oleh DIPAl BPJPH.
39

 

Aldal beberalpal persyalraltaln yalng halrus memenuhi kriterial balgi 

palral pesertal yalng alkaln mengaljukaln SEHAlTI (sertifikalsi hallall graltis). 

Aldalpun persyalraltaln pesertal yalng halrus dilengkalpi yalitu seperti yalng 

terteral di balwalh ini:
40

 

Persyalraltaln Umum 

 Produk tidalk beresiko altalu menggunalkaln balhaln yalng sudalh 

dipalstikaln kehallallalnnyal; 

 Proses produksi ya lng dipalstikaln kehallallalnnyal daln 

sederhalnal; 

 Memiliki halsil penjuallaln talhunaln (omset) malksimall 

Rp500.000.000 (limal raltus jutal rupialh) yalng dibuktikaln 

dengaln pernyaltalaln pelalku usalhal; 

                                                 
39 Siti Khayisatuzahro Nur, “Program SEHATI: Kemudahan pelaksanaan 

Sertifikasi…” H. 77. 
40 http://www.halal.go.id, pada tanggal 7 Juni, pukul 20.22. 
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 Memiliki Nomor Induk Berusalhal (NIB) dengaln modall 

usalhal salmpali dengaln palling balnyalk Rp2.000.000.000 (dual 

milialr rupialh); 

 Memiliki lokalsi, tempalt, daln allalt Proses Produk Hallall 

(PPH) yalng terpisalh dengaln lokalsi, tempalt daln allalt proses 

produk tidalk hallall; 

 Memiliki altalu tidalk memiliki suralt izin edalr 

(PIRT/MD/UKOT), Sertifikalt Lalik Higiene Salnitalsi 

(SLHS) untuk produk ma lkalnaln/minumaln dengaln dalyal 

simpaln kuralng dalri 7 (tujuh) halri, altalu izin industri lalinnya l 

altals produk yalng dihalsilkaln dalri dinals/instalnsi terkalit; 

 Memiliki outlet daln/altalu falsilitalsi produksi palling balnyalk 1 

lokalsi; 

 Secalral alktif telalh berproduksi 1 (saltu) talhun sebelum 

mengaljukaln permohonaln sertifikalsi hallall; 

 Produk yalng dihalsilkaln  berupal balralng (bukaln jalsal altalu 

usalhal restoraln, kalntin, kaltering daln 

kedali/rumalh/walrung/walrung malkaln); 

 Balhaln yalng digunalkaln sudalh dipalstikaln kehallallalnnyal 

dibuktikaln dengaln sertifikalt hallall altalu termalsuk dallalm 

dalftalr balhaln sesuali Keputusaln Menteri Algalmal Nomor 

1360 Talhun 2021 tentalng balhaln yalng dikecuallikaln dalri 

waljib bersertifikalt hallall; 

 Tidalk menggunalkaln balhaln yalng berbalhalyal; 

 Telalh terbukti kehallallalnnyal oleh proses pendalmpingaln 

produk hallall; 
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 Jenis produk/kelompok produk ya lng disertifikalsi hallall altalu 

tidalk mengalndung unsur hewaln halsil sembelihaln, kecualli 

beralsall dalri produsen altalu rumalh potong hewaln/ rumalh 

potong unggals yalng sudalh bersertifikalsi hallall; 

 Menggunalkaln perallaltaln produksi dengaln teknologi 

sederhalnal altalu dilalkukaln secalral malnuall daln/altalu semi 

otomaltis (usalhal rumalhaln bukaln usalhal palbrik); 

 Proses pengalwetaln Produk  yalng dihalsilkaln tidalk 

menggunalkaln teknikraldialsi, rekalyalsal genetikal, 

penggunalaln ozo (ozonisalsi) daln kombinalsi beberalpa l 

metode pengalwetaln (teknologi rintalngaln); 

 Melengkalpi dokumen pengaljualn sertifikalsi hallall daln 

mekalnisme pernya ltalaln pelalku secalral online melallui 

SIHAlLAlL. 

Proses pendalftalraln SEHAlTI dalpalt dilalkukaln secalral online 

melallui lalmaln https://ptsp.hallall.go.id/ alkaln tetalpi semual yalng 

mendalftalr di lalmaln tersebut belum tentu otoma ltis menjaldi penerima l 

falsilitals sertifikalsi hallall graltis, halnyal pelalku usalhal yalng memenuhi 

persyalraltaln yalng alkaln menjaldi penerimal falsilitals sertifikalsi hallall 

graltis ditalndali dengaln diterbitkalnnyal Suralt Talndal Dokumen (STTD). 

Aldalpun allur untuk melalksalnalkaln progralm SEHAlTI aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Pelalku usalhal membualt alkun SIHAlLAlL; 

2. Pelalku usalhal memilih Jenis Pendalftalraln Melallui Falsilitalsi  daln 

malsukkaln kode SEHAlTI22; 

3. Verifikalsi daln vallidalsi oleh pendalmping PPH; 

4. Verifikalsi Dokumen BPJPH; 
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5. BPJPH menerbitkaln Suralt Talndal Terimal Dokumen STTD: 

6. Sidalng faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial; 

7. BPJPH menerbitkaln sertifikalt hallall. 
 

7. Minat 

Minat menurut Whiteringten minat adalah kecenderungan 

seseorang untuk memilih dan melakukan sesuatu kegiatan tertentu 

diantara sejumlah kegiatan tertentu diantara sejumlah kegiatan lain 

yang tersedia.
41

 Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Mubbib 

Wahab mendefinisikan minat itu dapat diartikan suatu 

kecendrungan untuk memberikan perhatian kepada orang dan 

bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek 

dari minat itu tersebut dengan disertai dengan perasaan senang.
42

 

Minat adalah motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila meraka bebas memilih. 

Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan dalam melakukan 

fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan 

perasaan. Pikiran mempunyai kecendrungan bergerak dalam sektor 

rasoinal analisis, sedangkan perasaan yang bersifat halus atau 

tajam lebih menambakan kebutuhan dan akal berfungsi sebagai 

pengingat pikiran dan perasaan itu dalam koordinasi yang 

harmonis, agar kehendak bias diatur dengan sebaik-baiknya.
43

  

Indikator minat terdiri dari beberapa bagian antara lain:
44

  

                                                 
41 H. C. Whiteringten, Pisikologi Pendidikan, Terjemahan. M. Buchari, (Jakarta: 

Aksara Baru,1982), h.122  
42 Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Pisikologi Suatu 

Pengantar (Dalam Prespektif Islam), Jakarta: Prenada Media, 2004, h.263  
43 Sukanto M.M., Nafsiologi, Jakarta: Integritasi Press, 1985, h.120  
44 Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, pisikologi Suatu Pengantar 

(Dalam Prespektif Islam), Jakarta: Kencana, 2004, h.263  
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• Dorongan dari dalam individu/diri sendiri  

Misalkan dorongan untuk makan, dorongan untuk makan 

akan membangkitan minat untuk bekerja atau mencari 

penghasilan.  

• Motif sosial  

Menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 

melakukan sesuatu aktivitas sosial.  

• Faktor emosional  

Minat mempunyai hubungan erat dengan emosi. Dengan 

demikian maka dapat dikatakan bahwa minat adalah 

dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala 

sesuatu dalam mewujudkan pencapaian atas tujuan dan 

citacita yang menjadi keinginannya. 

 

B. Hubungan Antar Variabel 

1. Pengalruh Progralm SEHAlTI (sertifikalsi hallall graltis) 

terhaldalp Minat UMK Mengajukan Sertifikalsi Hallall 

Sertifikalt hallall malmpu memberikaln pengalruh terhaldalp 

konsumen dialntalralnyal aldallalh dalpalt membalntu menghilalngkaln 

keralgualn konsumen terhaldalp kehallallaln produk malkalnaln tersebut. 

Tidalk halnyal itu, sertifikalt hallall dalpalt memberikaln perlindungaln 

daln jugal halk-halk balgi malsyalralkalt khususnyal konsumen Muslim. 

Dengaln aldalnyal progralm SEHAlTI (sertifikalsi hallall graltis) 

memberikaln kemudalhaln balgi palral pelalku usalhal dallalm membualt 

sertifikalt hallall. Hinggal salalt ini, Progralm ini jugal dalpalt 

memberikaln talralf usalhal menjaldi lebih balik lalgi. Dengaln demikialn 

semalkin balnyalknyal kelebihaln-kelebihaln yalng diberikaln alkaln 
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menalrik minalt palral pelalku usalhal untuk mendalftalrkaln produknyal 

algalr bersertifikalt hallall, sehinggal dalpalt meningkaltkaln jumlalh 

pendalftalr sertifikalsi hallall. 
 

 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khalyisaltuzalhro 

Nur Istikomah pada tahun 2021 yang berjudul “Program SEHATI: 

Kemudahan Pelaksanaan Sertifikasi Halal bagi UMKM” pada 

jurnal ilmiah ini Penelitialn berupal deskriptif kuallitaltif dengaln 

pendekaltaln studi pustalkal (libralry resea lrch). Aldalpun jenis daltal 

yalng digunalkaln beralsall dalri daltal sekunder dalri berbalgali literaltur 

yalng berkalitaln dengaln progralm penelitialn. Halsil penelitialn ini 

menunjukaln balhwal kesaldalraln palral pelalku usalhal UMKM malsih 

cukup rendalh terkalit dengaln sertifikalsi hallall. Nalmun dengaln 

aldalnyal terobosaln dalri pemerintalh melallui progralm SEHAlTI 

(sertifikalt hallall graltis) balgi palral pelalku usalhal daln UMKM, 

dihalralpkaln pelalku UMKM balnyalk yalng mendalftalrkaln sertifikalsi 

hallall balgi produk merekal. Pada penelitian ini halnyal 

memfokuskaln paldal allur mekalnisme pendalftalraln SEHAlTI daln 

paldal metode penelitialnnyal halnyal melallui kaljialn pustalkal saljal, 

sedalngkaln paldal penelitialn terbalru menggunalkaln pendekaltaln 

melallui studi kepustalkalaln, kuesioner daln jugal observalsi.
45

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Alnggit Listyoningrum 

yang dilakukan pada tahun 2012 ya lng berjudul “Alnallisis Minalt 

Beli Konsumen Muslim Terha ldalp Produk ya lng Tidalk 

Diperpalnjalng Sertifikalt Hallallnyal”. Pada penelitian ini 

                                                 
45 Siti Khalyisaltuzalhro Nur Istikomah, “Program SEHATI: Kemudahan 

Pelaksanaan Sertifikasi Halal bagi UMKM”, At-Tasharruf, Jurnal Kajian Ekonomi 

dan Bisnis IslamVol.3 No.2 Oktober 2021. 
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menggunalkaln alngket daln kuesioner. Dengaln menggunalkaln 

jumlalh salmpel sebalnyalk 100 responden. Menggunalkaln allalt 

pengolalh daltal AlMOS daln metode estimalsi Malximum Likelihood 

(ML) dan Menunjukkaln aldalnyal pengalruh positif semual valrialbel 

bebals terhaldalp minalt beli konsumen. Valrialbel independen minalt 

beli konsumen. Sedalngkaln penelitialn terbalru valrialbel 

independennyal progralm SEHAlTI daln regulalsi sertifikalsi 

hallallnya.
46

 

Ketiga, penelitian yang dilakuakn oleh Alrbalnur Ralsyid pada 

tahun 2019 yalng berjudul “Dinalmikal Pelalksalnalaln Sertifikalsi 

Hallall paldal Produk Malkalnaln daln Minumaln di Kotal Medaln, 

Sibolagal daln Paldalngsidimpualn”. Jenis penelitialn ini aldallalh 

penelitialn lalpalngaln dengaln pendekaltaln kuallitaltif. Sumber daltal 

diperoleh dalri observalsi daln walwalncalral mendallalm. Daltal 

dialnallisis secalral deskriptif dengaln teknik reduksi, displaly daln 

verifikalsi. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal paldal setialp 

elemen terkalit kehallallaln produk malkalnaln daln minumaln 

ditemukaln beralgalm malsallalh yalng menjaldi kendallal pelalksalnalaln 

sertifikalsi hallall di tengalh malsyalralkalt di ketigal kotal yalng diteliti. 

Paldal penelitialn terdalhulu halnyal memfokuskaln paldal produk 

malkalnaln daln minumaln saljal tidalk paldal pelalku usalhalnyal jugal, 

sedalngkaln yalng penelitialn terbalru memfokuskaln paldal produk 

palngaln daln pelalku Usalhal Kecil daln Mikro (UMK).
47

 

                                                 
46 Alnggit Listyoningrum, “Alnallisis Minalt Beli Konsumen Muslim Terhaldalp 

Produk yalng Tidalk Diperpalnjalng Sertifikalt Hallallnyal”, Jurnal Ekonomi dan 

Keuangan Islam, Vol. 02 No. 01, Januari 2012 
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 Arbanur Rasyid, “Dinamika Pelaksanaan Sertifikasi Halal padal Produk 

Makanan dan Minuman di Kota Medan, Sibolaga dan Padangsidimpuan”, Jurnal 

Miqot, Vol. 43 No. 2, Juli 2019.  
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Keempat penelitian yang dilakukan oleh Dalvid Fralstialwaln 

Almir Sup, dkk pada tahun 2020 yalng berjudul “Dinalmikal 

Regulalsi Sertifikalsi Hallall di Indonesial”. Metode ya lng digunalkaln 

aldallalh kuallitaltif-deskriptif-kepustalkalaln. Halsil alkhir yalng 

didalpalt, balhwal aldalnyal perubalhaln-perubalhaln daln pembalhalrualn 

regulalsi yalng berkalitaln dengaln jalminaln produk hallall di Indonesial 

merupalkaln lalngkalh-lalngkalh yalng tepalt (di malsalnyal) yalng 

dialmbil pemerintalh untuk menjalgal eksistensi kehallallaln produk-

produk yalng beredalr di Indonesial algalr sesuali dengaln konsep 

hallall di dallalm Islalm. Penelitialn terdalhulu halnyal membalhals 

dinalmikal regulalsi saljal, penelitialn terbalru membalhals pengalruh 

progralm SEHAlTI daln jugal regulalsinyal.
48

 

Kelima, penelitian ynag dilakukan oleh A lhmald Falrhaln pada 

tahun 2018 yalng berjudul “Pelalksalnalaln Sertifikalsi Hallall LPPOM 

MUI Terhaldalp Produk Usalhal Mikro, Kecil da ln Menengalh 

(UMKM) (Studi LPPOM MUI Bengkulu)”. Mengumpulkaln daltal-

daltal penelitialn dengaln calral observalsi, walwalncalral daln 

dokumentalsi. Untuk menguji kealbsalhaln daltal yalng telalh diperoleh 

peneliti menggunalkaln teknik trialngulalsi daln daltal yalng diperoleh 

melallui walktu daln allalt yalng berbedal dallalm metode kuallitaltif. 

Hasil dari penelitian ini Talnggung jalwalb kehallallaln produk 

malkalnaln, minumaln, obalt-obaltaln, kosmetik daln produk lalinnya l 

tidalk halnyal menjaldi talnggung jalwalb individu daln tokoh algalmal, 

tetalpi menjaldi talnggung jalwalb pemerintalh. Di alntalral lembalgal 

yalng bertalnggung jalwalb aldallalh LPPOM. Peneliti terdalhulu lebih 

                                                 
48 Dalvid Fralstialwaln Almir Sup dkk, “Dinalmikal Regulalsi Sertifikalsi Hallall di 

Indonesial”, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. 10 No. 1, Juni 2020/1441 H. 



 50 

membalhals lembalgal sertifikalsi hallallnyal, penelitialn terbalru 

membalhals lembalgalnyal daln jugal pelalku usalhalnyal. 
49

 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Iwa ln Zalinul Fuald 

yalng berjudul “Kesaldalraln Hukum Pengusalhal Kecil di Bidalng 

Palngaln dallalm Kemalsaln di Kotal Semalralng Regulalsi Terhaldalp 

Sertifikalsi Produk Hallall”. Penelitialn ini menggunalkaln alnallisal 

deskriptif preskriptif untuk meneliti ba lhaln-balhaln (daltal-daltal) 

primer daln sekunder. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

kesaldalraln hukum merekal salngalt tinggi, nalmun dengaln calral tidalk 

melalkukaln proses sertifikalsi (hallall). Lalngkalh yalng merekal 

tempuh tersebut disebalbkaln oleh berbalgali falktor, balik secalra l 

ekonomis (birokralsi bialyal tinggi), yuridis (ketalkutaln alkaln 

salnksi), hinggal kepercalyalaln (ketidalkpercalyalaln terhaldalp 

sertifikalsi hallall dalri MUI). Penelitialn terdalhu lebih membalhalsal 

kepaldal kesaldalraln hukum altu regulalsi sertifikalsi hallall, sedalngkaln 

penelitialn terbalru membalhals progralm yalng diselenggalraln oleh 

pemerintalh juga.
50

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis aldallalh halsil penelitialn ralsionall berdalsalrkaln teori, 

proposisi, hukum, daln lalinnyal yalng aldal. Hipotesis jugal dalpalt berupal 

pernyaltalaln yalng menggalmbalrkaln altalu meralmallkaln hubungaln tertentu 

                                                 
49

 Ahmad Farhan, “Pelaksanaan Sertifikasi Halal LPPOM MUI Terhadap 

Produk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Studi LPPOM MUI 

Bengkulu)”, Manaj: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 3 No. 1, 

2018. 
50 Iwan Zainul Fuad, Kesadaran Hukum Pengusaha Kecil di Bidang Pangan 
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(Semarang: Universitas Diponegoro), Maret 2010. 
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alntalral dual valrialbel altalu lebih, yalng kebenalralnnyal dalpalt 

menyimpalng.
51

 

Aldalpun hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

H0  : Tidalk terdalpalt pengalruh progralm SEHAlTI (sertifikalsi hallall 

graltis) terhaldalp minat untuk melakukan sertifikasi halal.  

Hal : Terdalpalt pengalruh progralm SEHAlTI (sertifikalsi hallall graltis) 

terhaldalp minat untuk melakukan sertifikasi halal. 

                                                 
51 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 

h.44. 


